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ABSTRAK

Judul : Kajian Desain Gedung Parkir Dengan Konsep Arsitektur
Ekologi Sebagai Fasilitas Penunjang Objek Wisata Pasar Lama,
Kota Tangerang, Banten

Nama : Wiku Habib Arrasyid
NIM : 1221600005

Program studi : Arsitektur

Gedung parkir merupakan salah satu fasilitas penunjang suatu kota
maupun gedung dengan fungsi tertentu untuk masyarakat yang menggunakan
transportasi pribadi untuk mengakhiri. Ditengah moda transportasi pribadi masih
menjadi dominasi dari kebutuhan masyarakat, pertumbuhan jumlah penggunaan
kendaraan pribadi di Indonesia tiap tahunnya memicu permasalahan yaitu
kurangnya ruang parkir pada ruang kota. Perlunya integrasi pada kawasan yang
belum memiliki fasilitas parkir seperti objek wisata pasar lama Tangerang dengan
fasilitas gedung parkir diharapkan mampu menjadi solusi tepat untuk memecahkan
masalah ini, walaupun solusi ini bertahan sementara dan akan memicu
pertumbuhan penggunaan kendaraan pribadi, faktanya melihat dari kebutuhan
parkir kendaraan saat ini kita masih membutuhkan keberadaan gedung parkir

fungsional di perkotaan.

Kata kunci : Gedung parkir, arsitektur ekologi, pasar lama, Tangerang
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ABSTRACT

The parking building is one of the supporting facilities for a city or building with
a specific function for people who use private transportation to terminate it. In the midst
of the mode of private transportation that is still dominated by the needs of the
community, the growth in the number of private vehicle use in Indonesia each year triggers
a problem, namely the lack of parking space in city spaces. The need for integration in
areas that do not have parking facilities such as the old market tourist attraction in
Tangerang with parking building facilities is expected to be the right solution to solve this
problem, even though this solution is temporary and will trigger the growth in the use of
private vehicles, the fact is seeing the current vehicle parking needs. we still need a

functional parking building in urban areas.

Keywords: Parking building, ecological architecture, Pasar lama, Tangerang
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Parking = Park ? etimologi kata parkir bermakna ganda park sebagai area
hijau (taman) dan area berhenti mobil (parkir) merupakan buah dari perjalanan
sejarah dunia transportasi perkotaan. Jurnal Michele Richmond (2015) “the
etymology of parking” menjelaskan fenomena ini dan mengungkap bahwa parkir
pada mulanya adalah ruang hijau. Ruang hijau yang beralih fungsi menjadi ruang
parkir kendaraan merupakan irisan yang berpeluang untuk dikembangkan menjadi
komplemen antar keduanya untuk saling melengkapi, karena memiliki fungsi yang

sama namun berbeda objek pengisi ruangnnya.

Gedung parkir merupakan salah satu fasilitas penunjang suatu kota
maupun gedung dengan fungsi tertentu untuk masyarakat yang menggunakan
transportasi pribadi mengakhiri kendaraannya pada suatu tempat yang disediakan.
Ditengah moda transportasi pribadi masih menjadi dominasi dari kebutuhan
masyarakat untuk berpindah dari suatu tempat ketempat lain, pertumbuhan jumlah
penggunaan kendaraan pribadi di Indonesia tiap tahunnya memicu permasalahan
yaitu kurangnya ruang parkir pada ruang kota. Pembangunan ruang parkir dalam
wujud gedung parkir menjadi solusi tepat untuk memecahkan masalah ini,
walaupun solusi ini bertahan sementara dan akan memicu pertumbuhan
penggunaan kendaraan pribadi, faktanya melihat dari kebutuhan parkir kendaraan
saat ini kita masih membutuhkan keberadaan gedung parkir fungsional di

perkotaan.

Bangunan parkir yang berkembang saat ini pada umumnya diprogram
untuk memfasilitasi ruang kendaraan pribadi sehingga cenderung hanya
mementingkan fungsi dan kebutuhan ruang yang berdampak pada kesan gedung
parkir yang kaku dan tidak menarik perhatian, dengan tetap memperhatikan
kondisi alam sekitar guna keberlangsungan lingkungan binaan gedung parkir yang
juga didalamnya terdapat kendaraan bermotor yang menyumbang polusi gas

buang yang dapat merugikan alam. Dengan penerapan konsep ekologi arsitektur
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pada gedung parkir diharapkan mampu mereduksi penggunaan energy, dampak

negative terhadap alam dan mampu meng engcourage lingkungan untuk dapat

dimanfaatkan dengan maksimal.

Pasar lama merupakan destinasi wisata yang berada di Tangerang yang
didalamnya meliputi wisata kuliner, wisata cagar budaya, pasar tradisional dan
pusat perniagaan. Lokasi Pasar lama merupakan tempat wisata yang tidak
memiliki fasilitas parkir yang memadai, yang dimana menurut pengamatan penulis
ruang parkir pasar lama hanya pada badan jalan yang juga merupakan area wisata
sehingga memerlukan gedung parkir yang dapat memfasilitasi ruang kendaraan

pribadi bagi penunjung pasar lama.

Setelah pemenuhan kebutuhan ruang parkir, diperlukan juga ruang untuk
trotoar yang memadai sebagai ruang yang disediakan bagi pejalan kaki untuk
melakukan perjalanan wisata bagi pengunjung, karena pada dasarnya wisata yang
ditawarkan bertitik berat pada pengunjung yang berjalan mengelilingi kawasan

wisata Pasar lama.

Sehingga gagasan pembangunan gedung parkir di Pasar lama Tangerang
memerlukan pendekatan yang memperhatikan aspek keberlanjutan agar
keberadaan gedung parkir dapat menjadi solusi bagi keberlangsungan alam dan
manusia, juga yang bukan hanya mementingkan fungsi parkir namun menjadi
ruang parkir yang juga berfungsi sebagai area transit pengunjung dan area trotoar
menuju pasar lama dan juga sebagai area komunitas yang menjadikan gedung

parkir sebagai aktivitas, bukan sebagai rutinitas yang membosankan.

1.2 Rumusan Masalah

- Bagaimana merancang gedung parkir sesuai dengan prinsip — prinsip ekologi
arsitektur.

- Bagaimana merancang gedung parkir yang terintegrasi dengan objek Wisata
pasar lama Tangerang.

1.3 Tujuan dan sasaran
Gedung parkir yang sesuai dengan standar dan fungsi yang berlaku dengan
menerapkan aspek-aspek ekologi arsitektur.

Gedung parkir yang mampu menunjang wisata pasar lama.
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1.4 Lingkup Pembahasan

- Penerapan gedung parkir sesuai dengan standar dan fungsi yang berlaku.
. Penerapan prinsip — prinsip ekologi arsitektur pada gedung parkir.

Penerapan integarasi gedung parkir dengan objek wisata Pasar lama.

1.5 Metode Perancangan

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam perancangan gedung parkir ini

menggunakan pengumpulan data sebagai berikut:

A Studi literatur
Mencari data dan teori-teori mengenai gedung parkir, trotoar, pendekatan

ekologi arsitektur dan pembahasan lain yang terkait.

B Observasi langsung
Melakukan pengamatan langung pada gedung parkir dan trotoar

menggunakan alat bantu observasi seperti alat tulis dan perekam foto.

C Wawancara
Melakukan interaksi atau komunikasi secara langsung dengan narasumber

terkait.

1.5.2 Metode Analisis

Penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode analisis kualitatif dan
metode desktiptif analisis, Menurut Sumanto (1995), metode kualitatif adalah
metode yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam
terhadap suatu masalah daripada melihat permasalahan untuk penelitian
generalisasi. Metode penelitian ini lebih suka menggunakan teknik analisis
mendalam ( in-depth analysis ), yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus
karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu masalah satu akan berbeda

dengan sifat dari masalah lainnya.

Metode Analisis Kualitatif, menurut Mile dan Huberman (1992: 16-19)
metode untuk menganalisa yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung

secara terus menerus. Dengan menggunakan teknik sebagai berikut :
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Yaitu proses memilah data yang telah di dapatkan dan membuang yang tidak

+ Reduksi Data

perlu untuk lebih memusatkan dan lebih terarah sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan diverifikasi.

- Penyajian Data (Display)
Yaitu menyajikan informasi tersusun yang dapat memberi kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan atau temuan.

1.6 Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang judul penelitian, latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, lokasi penelitian, metode penelitian, lingkup pembahasan, sistematika
pembahasan, dan kerangka berpikir.

 Bab II Tinjauan Teori dan Peraturan Perundangan

Pada bab ini berisi landasan teori-teori, peraturan perundangan terkait arsitektur
ekologi, gedung parkir dan objek wisata pasar lama Tangerang.
Bab III Data dan Fakta
Pada bab ini membahas data mengenai kondisi tapak di kawasan wisata pasar
lama, studi preseden mengenai objek bangunan sejenis gedung parkir, fungsi
bangunan dan pendekatan desain.
Bab IV Analisis
Pada bab ini membahas tentang analisa lingkungan dan Urban context, analisa
ruang dan pengguna serta analisa bangunan sehingga mendapatkan sebuah hasil
dari analisa tersebut.

Bab V Konsep Perancangan

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan terkait hasil temuan yang telah
dilakukan dan akan digunakan sebagai basis acuan untuk rekomendasi desain

pada tahap perancangan projek bangunan.
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1.7 Kerangka Berpikir

Latar Belakang

» Belum tersedianva area parkir di objek wisata pasar
lama, Tangerang.

* Konsep Park and Ride pada kawasan pasar lama
yang berdekatan dengan stasiun Tangerang.

# Parkir liar vang menggangu sitkulasi kendaraan
pada jalan raya.

____________ _,| Pumusan Masalah

* Bagaimana merancang gedung parkir sesual :
dengan standar dan fungsi vang berlalu.

+ Bagaimana menciptakan sebuzh pedung parar
sesual dengan prinsip — prinsip ekologl arsitelctur.

|

Tujuan dan Sasaran

Gedung parkir yang mampu menunjang wisata
pasar lama sekaligus menerapkan aspek-aspek
ekologl arsitektur.

v ) | L

Data Selomder Data Primer

Tmjauzan Teori dan Peraturan Observasi
Perundangan

| |
v

|_ - )

* Linglamgan dalam Konteks Kota & Seldtar
*  Bangunan

o Mlanusia

Eonsep Perancangan

_____________ | Perancangan
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BAB 11
TINJAUAN TEORI DAN PERATURAN PERUNDANGAN

2.1 Tinjauan Gedung Parkir

2.1.1 Pengertian Gedung Parkir

Menurut Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1996), parkir merupakan
keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara sedangkan
berhenti adalah kendaraan tidak bergerak untuk sementara dengan pengemudi
tidak meninggalkan kendaraan.

Andi, 2015 dalam kutipan Wicaksono 2010, menjelaskan pengertian parkir
adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara karena
ditinggalkan oleh pengemudinya. Termasuk dalam pengertian parkir adalah setiap
kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang dinyatakan
dengan rambu lalu lintas ataupun tidak, serta tidak semata-mata untuk kepentingan
menaikkan dan/atau menurunkan orang dan/atau barang.

Dari beberapa definisi mengenai parkir dapat penulis definisikan gedung
parkir merupakan sebuah tempat yang memfasilitasi/memberi ruang bagi
kendaraan tidak bergerak yang bersifat sementara, yang memiliki standar dan

fasilitas ruang yang berlaku.

2.1.2 Kriteria Gedung Parkir
A Kriteria Pengembangan
Ada beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam pengembangan parkir
digedung parkir yaitu :
1) Tersedia tata guna lahan
2) Memenuhi persyaratan konstruksi dan perundang-undangan yang
berlaku
3) Tidak menimbulkan pencemaran lingkungan

4) Memberikan kemudahan bagi pengguna jasa

B Standar Ruang Parkir
A. Satuan ruang parkir (srp)
1) Satuan Ruang Parkir untuk mobil
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Gambar 2.1 Satuan Ruang Parkir untuk Mobil Penumpang (dalam cm)

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

Satuan ruang parkir untuk penderita cacat khususnya bagi mereka
yang menggunakan kurs: roda harus mendapat perhatian khusus karena
diperlukan ruang bebas yang lebih lebar untuk memudahkan gerakan
penderita cacat keluar dan masuk kendaraan. Untuk itu digunakan SRP
dengan lebar 3.6 meter. minimal 3.2 m sedang untuk ambulance dapat
disediakan SRP dengan lebar 3.0 m, minimal 2.6 m. Penempatannya
dilakukan sedemikian sehingga mempunyai akses yang baik ketempat
kegiatan. Gambar berikut menunjukkan ruang parkir bagi pendenta cacat

disebelah ruang parkir yang normal.

— — B
————
=] [= o S
— —
SRP untuln pernaiai SAP untuk
|_“"‘"“”"”...,, ursrocs 38m ) 30m

Gambar 2.2 SRP untuk Penderita cacat dan ambulance

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
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2) Satuan Ruang Parkir untuk Bus/Truk
Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk Mobil bus atau truk, besamya
dipengaruhi oleh besarnya kendaraan yang akan parkir, apakah

ukuran kecil, sedang ataupun besar. Konsep yang dijadikan acuan

untuk menetapkan SRP mobil barang ataupun bus ditunjukkan dalam

gambar berikut :
By
o p—2 08 =
+ '
|
E et s g s+ g s
Bus/ B=170 al=10 Bp=300 = B+O+R
& SRP \L‘ Truk keci | O =80 L =470 Lp=500 =L +al+a2
bus/truk | R=30 a2=20
| Bus/ B=200 |al=20  |Bpu=d20 = B+O+R
O O Truk sedang | O = 80 L =800 Lp=500 =L+alea2
\ R=40 |a2=20
4
_HL ‘ Bus/ B=250 |al=30 Bp=380 = B+O+ R
az Truk besar | O =80 L = 1200 Lp=1250 =L +al+a2
_L s R=50 a2=20

Gambar 2.3 SRP untuk Bus/Truk (dalam ¢m)

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
3) Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda Motor

Satuan Ruang Parkir (SRP) untuk sepeda motor ditunjukkan dalam

gambar berikut :

{ - 010 }

— T ——v——1

Gambar 2.4 SRP untuk Sepeda Motor (dalam cm)

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

B. Pola Parkir
1) Pola parkir mobil penumpang

Tata letak gedung parkir dapat diklasifkasikan sebagai berikut
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Parkir kendaraan satu sisi
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang sempit
disuatu tempat kegiatan
- Membentuk sudut 90°
Pola parkir ini mempunyai daya tamping lebih banyak jika
dibandingkan dengan pola parkir pararel, tetapi kemudahan
dan kenyaman pengemudi melakukan manuver masuk dan
keluar keruang parkir lebih sedikit jika dibandingkan dengan
pola parkir dengan sudut yang lebih kecil dari 90°.

— . -
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Gambar 2.5 Pola Parkir Tegak Lurus

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

- Membentuk sudut 30°, 45°, 60°
Pola parkir ini mempunyai daya tampung lebih banyak jika
dibandingkan dibandingkan pola parkir pararel, dan
kemudahan dan kenyamanan pengemudi melakukan manuver
masuk dan keluar keruangan parkir lebih besar jika

dibandingkan dengan pola parkir dengan sudut 90o.

A = S ol

W

L

t
1
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Gambar 2.6 Pola Parkir Sudut

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

- Parkir kendaraan dua sisi
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup

memadai
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- Membentuk sudut 90°.

Pada pola parkir ini, arah gerakan lalu lintas kendaraan dapat

satu arah atau dua arah.

I

. L -

I

Gambar 2.7 Parkir Tegak Lurus yang Berhadapan

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

- Membentuk sudut 30°,45°,60°
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Gambar 2.8 Parkir Sudut yang Berhadapan

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

. Pola parkir pulau
Pola parkir ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup luas
- Membentuk sudut 90°
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Gambar 2.9 Taman Parkir Tegak Lurus dengan 2 Gang

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
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- Membetuk sudut 45°
Bentuk tulang ikan tipe A

Gambar 2.10 Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Type A

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

Bentuk tulang tipe B

Gambar 2.11Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Type B

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

Bentuk tulang tipe C

Gambar 2.12Taman Parkir Sudut dengan 2 Gang Type C

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

2) Pola Parkir Bus/Truk
Posisi kendaraan dapat dibuat menyudut 60° ataupun 90° tergantung
dari luas areal parkir. Dari segi efektifitas ruang. Posisi sudut 90° lebih

menguntungkan.
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Pola parkir satu sisi

—
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Gambar 2.13Pola Parkir Satu Sisi

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

. Pola parkir dua sisi
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Gambar 2.14Pola Parki Dua Sisi

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

3) Pola Parkir Sepeda Motor

Pada umumnya posisi kendaraan adalah 90°. dari segi efektifitas
ruang. Posisi sudut 90° paling menguntungkan.
. Pola parkir satu sisi

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang sempit

(]

Gambar 2.15 Pola Parkir Satu Sisi

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

. Pola parkir dua sisi
Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup memadai

(lebar ruas > 5,6 m)
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Gambar 2.16 Pola Parkir Dua Sisi

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

Pola parkir pulau

Pola ini diterapkan apabila ketersediaan ruang cukup luas.
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Katerangan - h = jarak lafjauh 8ntara tepi huar satusn ruang parkic
w = labar terjauh satuan ruang parkir pulau

Gambar 2.17Pola Parkir Pulau

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

a. Jalur Sirkulasi, Gang dan Modul

Perbedaan antara jalur sirkulasi dan jalur gang terutama terletak pada
penggunaannya. Patokan umum yang dipakai adalah :

- Panjang sebuah jalur gang tidak lebih dari 100 meter

b = lebar jaks gang

Jalur gang yang ini dimaksudkan untuk melayani lebih dari 50 kendaraan

dianggap sebagai jalur sirkulasi.

Lebar minimum jalur sirkulasi

- Untuk jalan satu arah = 3,5 meter,

Untuk jalan dua arah = 6,5 meter.

Gambar 2.18 Ukuran Pelataran Parkir Tegak Lurus

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
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Gambar 2.19 Ukuran Pelataran Parkir Tegak Sudut

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

» SAP maobi pnp o 600 | 300 |&00 | S1° 6o (& 80"
25mxS0m 8o

b. SRP mobl pp 250 | 650 | 350 | 650 | 51 | 650~ | 85 | 8.0°
25mxS0m 80~

© SRP sepeda mator | 307 S0 300 600" | 4000 | 800 |G OO | 18°
075 0m 8=

@ SRP bus/ sk 3so | 850 | 350 | 880 | 40 | 850 | 85 |85
Aomx125m

Keterangan : ' = lokasi parkir tanpa fasilitas pejalan kaki
* = lokasi parkir dengan fasilitas pejalan kaki

Gambar 2.20 Lebar Jalur Gang

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

1)

2) Jalan masuk dan keluar
Ukuran lebar pintu keluar-masuk dapat ditentukan yaitu lebar 3 meter dan
panjangnya harus dapat menampung tiga mobil berurutan dengan jarak
antarmobil (spacing) sekitar 1,5 meter, oleh karena itu, panjang-lebar pintu
keluar masuk minimum 15 meter.

a) Pintu masuk dan keluar terpisah

-

% —

il o Satu jalur Dua jalur.
‘ b =300-350m b =600m
[ d =080-100m d  =080-100m
R, =6,00-6,50m R1  =350-500m
T L

Ry =350-4,00m R2 =100-250m

Gambar 2.21 Pintu Masuk dan Keluar Terpisah

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
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b) Pintu masuk dan keluar menjadi satu

LOKASH PARKIR

Gambar 2.22 Pintu Masuk dan Keluar Menjadi Satu

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merencanakan pintu masuk dan

keluar adalah adalah sebagai berikut;
Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sejauh mungkin dari
persimpangan
Letak jalan masuk/keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga
kemungkinan konflik dengan pejalan kaki dan yang lain dapat
dihindarkan

«Letak jalan keluar ditempatkan sedemikian rupa sehingga memberikan

jarak pandang yang cukup luas saat memasuki arus lalu lintas
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa lebar jalan masuk dan keluar
(dalam pengertian jumlah alur) sebaiknya ditentukan berdasarkan

analisis kapasitas.

Pada kondisi tertentu kadang ditentukan modul parsial, yaitu sebuah jalur

gang hanya menampung sebuah deretan ruang parkir di salah satu sisinya.

Jenis modul itu hendaknya dihindari sedapat mungkin. Dengan demikian,
sebuah taman parkir merupakan susunan modul yang jumlahnya tergantung

pada luas tanah yang tersedia dan lokasi jalan masuk ataupun keluarnya.

b. Kiriteria Tata Letak Parkir
Tata letak areal parkir kendaraan dapat dibuat bervariasi, bergantung pada

ketersediaan bentuk dan ukuran tempat serta jumlah dan letak pintu masuk dan
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keluar. Tata letak area parkir dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai
berikut.
1. Tata letak pelataran parker

Tata letak pelataran parkir dapat diklasifikasikan sebagai berikut.

a) Pintu masuk dan keluar terpisah dan terletak pada suatu ruas jalan

1
H
[11]

Gambar 2.23 Pintu Masuk dan Keluar Menjadi Satu

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

b) Pintu masuk dan keluar terpisah dan tidak terletak pada satu ruas

=

Gambar 2.23 Tata Letak Pelataran Parkir, Pintu Terpisah

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

¢) Pintu masuk dan keluar menjadi satu dan terletak pada satu ruas jalan

B
2y

Gambar 2.24 Tata Letak Pelataran Parkir, Pintu Terisah

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)
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d) Pintu masuk dan keluar yang menjadi satu terletak pada satu ruas
berbeda.
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Gambar 2.25 Tata Letak Pelataran Parkir, Pintu Terisah

(Sumber :Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota, Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

2.1.3 Desain Gedung Parkir

A Kriteria Parkir di Gedung
Tata Letak Gedung Parkir

Gambar 2.26 Berbagai bentuk gedung bertingkat

(Sumber : Direktorat Bina Sistem Lalu Lintas Angkutan Kota. Pedoman Perencanaan dan

Pengoperasian Fasilitas Parkir, 1998)

1. Lantai dasar dengan jalur landau luar (external ramp)
Daerah parkir terbagi dalam beberapa lantai rata (datar) yang dihubungkan
dengan ramp (gambar 2.26 )
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